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Abstract 
Syzygium nervosum DC. is a plant species that has much potential to be utilized, but little is 
known about seed's germination process. This study aimed to determine germination process 
of S. nervosum seeds from four stages of fruit maturity. This research was conducted 
descriptively by observing seed germination process using sand as a medium.  The seeds 
began to germinate on sand seedling media on the third day after sowing (DAS). The 
germination will continue until second week after the seeds are sown. Eight stages of seed 
germination were observed: Stage-1 (seed size increases and roots begin to appear 3-4 DAS); 
Stage-2 (seeds begin to burst and lift as the length of the roots and stems increases, 5-7 DAS); 
Stage-3 (the seeds rise above surface of the soil and the body parts become more clearly 
visible and split and the leaf shoots begin to emerge and develop, 8-11 DAS); Stage-4 (leaf 
buds become increasingly longer until buds are visible, 12-14 DAS); Stage-5 (leaves begin to 
appear to develop and form the first pair of leaves, (observed at 15-17 DAS); Stage-6 (the first 
pair of leaves is formed accompanied by the appearance of the second pair of leaves, (18-24 
DAS; stage-7 (the first and second pairs of leaves are fully formed and the shoots of the third 
pair of leaves begin to appear, 25-30 DAS); and stage-8 (the formation of the third pair of 
leaves until the seedlings are ready to be transplanted, 31-33 DAS). It takes about 56-66 days 
to germinate. 
 

Abstrak 
Syzygium nervosum adalah spesies tumbuhan yang memiliki banyak potensi untuk 
dimanfaatkan, namun informasi tentang perkecambahan biji masih terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui proses perkecambahan biji S. nervosum yang berasal dari 
beberapa tingkat kematangan buah. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan 
melakukan pengamatan pada tahapan-tahapan perkecambahan biji pada media pasir. Biji S. 
nervosum mulai berkecambah pada media semai pasir pada hari ke-3 setelah disemai. Proses 
perkecambahan akan berlangsung sampai minggu kedua setelah disemaikan. Terdapat 8 
tahap perkecambahan biji S. nervosum, yaitu: tahap ke-1 (ukuran biji membesar dan bakal 
akar mulai terlihat, 3-4 hari setelah semai (HSS)); tahap ke-2 (biji mulai pecah dan terangkat 
seiring dengan bertambahnya panjang akar dan bakal batang,5-7 HSS); tahap ke-3 (biji 
terangkat ke atas permukaan tanah dan keping lembaga semakin jelas terlihat terbelah serta 
mulai muncul dan berkembangnya bakal tunas daun, 8-11 HSS); tahap ke-4 (tunas daun 
semakin bertambah panjang sampai terlihat bakal daun (teramati pada 12-14 HSS); tahap ke-
5(bakal daun mulai terlihat berkembang dan membentuk pasangan daun pertama, 15-17 
HSS); tahap ke-6 (pasangan daun pertama terbentuk disertai dengan munculnya pasangan 
daun kedua,18-24 HSS); tahap ke-7 (pasangan daun pertama dan kedua terbentuk sempurna 
serta mulai terlihat tunas pasangan daun ketiga, (25-30 HSS); dan tahap ke-8 (pembentukan 
pasangan daun ketiga sampai dengan bibit hasil semai siap di-transplanting,31-33 HSS). 
Diperlukan waktu sekitar 56-66 hari untuk mendapatkan bibit S. nervosum dari hasil 
perkecambahan bijinya. 
 
 

PENDAHULUAN 

Syzygium nervosum DC. pertama kali 

dipublikasikan oleh Candolle, A.P. de dalam Prodr. 3: 260 

pada tahun 1828. Spesies ini termasuk anggota dari suku 

Myrtaceae atau jambu-jambuan dengan banyak nama 

sinonimnya di antaranya adalah Eugenia operculata 
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Roxb., Syzygium operculatum Niedenzu, dan Cleistocalyx 

operculatus Merr. & Perry. (Panigrahi & Mishra 1985).  

Backer & van den Brink (1963) menggunakan nama 

Cleistocalyx operculatus (Roxb.) Merr. & Perry dalam 

mendeskripsikan keberadaan spesies ini di Jawa. 

Menurutnya spesies ini dijumpai di seluruh wilayah Jawa 

pada ketinggian 10-1500 m dpl. Habitatnya berupa hutan 

lembap, rawa air tawar serta tepian rawa atau perairan. 

Di Australia bagian Utara, spesies ini tumbuh di hutan 

munson pada daerah yang dipengaruhi oleh banjir 

(Bowman & Rainey 1996). Catatan penelitian yang 

dilaporkan oleh Kusuma (2013) menyebutkan bahwa S. 

nervosum masih ditemukan secara alami di hutan sekitar 

Gunung Galunggung, Jawa Barat, tepatnya di daerah 

Telaga Bodas. Heriyanto et al. (2007) menyatakan bahwa 

semai Eugenia operculata (yang dalam bahasa lokal 

disebut salam anjing) ditemukan tumbuh di blok 

Pasarean, Taman Nasional (TN) Gunung Gede Pangrango, 

Resort Cibodas pada ketinggian 1.300 m dpl. Arrijani 

(2008) juga melaporkan bahwa spesies ini juga masih 

ditemukan pada zona montana (1.600–2.400 m dpl.) di TN 

Gunung Gede Pangrango.  

Lemmens (1995) mengemukakan bahwa spesies ini 

berpotensi sebagai penghasil kayu untuk keperluan 

pertukangan dan bangunan rumah. Djarwanto et al. 

(2017) mengelompokkan S. nervosum dengan nama 

perdagangan kelat ke dalam kelompok kayu perdagangan 

Kelas Komersial II. Selain itu, spesies ini juga berguna 

sebagai bahan baku obat (Blench 2006; Devi & Mazumder 

2013; Dosoky et al. 2015; Parveen & Singh 2016; 

Chailungka et al. 2017; Pham et al. 2020; Tantratian & 

Balmuang 2021; Minh & Chanh 2022), sumber buah segar 

(Uji 2004; Angio & Irawanto 2019; Suwardi et al. 2022), 

minuman (Chomsri et al. 2012) serta fungsi ekologis 

sebagai sumber pakan satwa dan tempat hidup burung 

rangkong (Shapcot 1999; Amornkul et al. 2011). Shapcott 

(1999) menyebutkan S. nervosum adalah spesies pohon 

penyusun hutan munson di Australia yang memiliki 

keanekaragaman genetik yang tinggi dalam populasinya 

yang secara alami merupakan sumber pakan bagi satwa 

liar, seperti serangga, kelelawar dan burung. Peran satwa 

frugivora dalam penyebaran benih spesies ini cukup besar 

dalam pemeliharaan keragaman genetiknya. Hal ini akibat 

terjadinya aliran gen antar populasi sehingga dapat 

mempertahankan keberlangsungan hidupnya. 

Kebun Raya Purwodadi memiliki koleksi S. 

nervosum yang berasal dari Tilamuta, Gorontalo yang 

ditanam dengan nomor koleksi XXII.D.53, nomor akses 

P198600741 (Narko et al. 2012) pada tanggal 19 

Desember 1987. Tanaman koleksi ini yang menjadi 

sumber biji untuk penelitian ini. Koleksi lainnya ditanam 

pada petak XXII.G.I.7 dengan nomor akses P1993090092. 

Koleksi tersebut berasal dari Pulau Kangean, Jawa Timur. 

Selain Kebun Raya Purwodadi, Kebun Raya Cibodas dan 

Kebun Raya Bogor juga memiliki koleksi spesies ini. Kebun 

Raya Cibodas memiliki lima nomor koleksi yang sebagian 

besar berasal dari Jawa Barat (Sujarwo et al. 2019). Kebun 

Raya Bogor memiliki enam nomor koleksi yang berasal 

dari beberapa lokasi di Jawa Timur yang pada awalnya 

diidentifikasi sebagai Cleistocalyx nervosum (DC.) 

Kosterm. (Ariati et al. 2019).  

Sampai saat ini belum banyak diketahui bagaimana 

perbanyakan spesies ini dengan menggunakan bijinya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbanyakan S. 

nervosum dengan menyemaikan biji yang berasal dari 

buah yang berbeda tingkat kematangannya. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan memberikan informasi baru 

berupa proses perkecambahan bijinya, sehingga dapat 

membantu memperkenalkan spesies dengan potensi 

manfaatnya yang banyak ini, dalam rangka upaya 

konservasi keanekaragaman tumbuhan Indonesia. 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Raya Purwodadi 

pada Bulan Desember 2019 sampai dengan Maret 2020. 

 

Bahan dan alat penelitian 

Material penelitian berupa buah dan biji S. 

nervosum yang berasal dari koleksi Kebun Raya 

Purwodadi, yaitu koleksi yang ditanam pada petak 

XXII.D.53 (koleksi asal Gorontalo) dengan nomor akses 

P198600741. Media semai yang digunakan berupa pasir 

yang ditempatkan pada bak plastik. Kamera dan alat tulis 

digunakan untuk mendokumentasikan dan mencatat 

perkecambahan biji S. nervosum. 

Hasil dari pengamatan awal yang dilakukan dalam 

penelitian ini diketahui bahwa spesies ini memiliki buah 

berbentuk bulat dengan ukuran buah yang kecil 

berdiameter 5-8 mm. Buah S. nervosum diperoleh dari 

perbungaan yang muncul di ketiak daun pada bagian 

percabangan dan ranting. Karakter buahnya termasuk ke 

dalam kategori buah basah berbentuk buah berry. Spesies 

ini memiliki satu biji dalam setiap buahnya. Biji inilah yang 

selanjutnya akan menjadi material untuk membentuk 

individu baru melalui proses perkecambahan (Gambar 1).  

Buahnya cukup melimpah pada saat musim 

berbuah. Walaupun demikian, tingkat kematangan 

buahnya tidaklah terjadi secara bersamaan. Setidaknya 

hal ini terlihat dari perbedaan warna buah pada saat 

musim berbuahnya. Warna buah pada periode musim 

buah bervariasi dari warna merah kecokelatan sampai 

dengan keunguan hingga hitam. 
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Gambar 1.  Tahapan pembentukan buah S. nervosum, secara berurut dari mulai kuncup bunga sampai dengan buah masak: a-b. kuncup 
bunga; c. bunga mekar; d. dasar bunga; e. bakal buah; f. Buah. 

 

Tahapan pelaksanaan 

Penentuan tingkat kematangan buah  

Pengamatan perkembangan dan pembentukan 

buah dilakukan untuk mendapatkan buah yang benar-

benar telah cukup masak untuk dipanen. Buah masak 

dikumpulkan pada tanggal 16 Desember 2019 dan 

disemai pada tanggal 17 Desember 2019 setelah melalui 

tahap pemilahan dan perlakuan sebelumnya.  

 Biji-biji S. nervosum dikelompokkan ke dalam 

empat tingkat kematangan buah yang dicirikan dengan 

warna buah yang berbeda, yaitu: Tingkat kematangan 1, 

buah masak dengan warna ungu tua gelap; Tingkat 

kematangan 2, buah masak dengan warna ungu muda; 

Tingkat kematangan 3, buah dengan warna cokelat 

kemerahan hingga cokelat muda keunguan; dan Tingkat 

kematangan 4, buah dengan warna cokelat muda 

kemerahan (Gambar 2). Pengelompokan buah tersebut 

menggunakan asumsi bahwa perbedaan warna buah 

menandakan tingkat kemasakan buahnya. Hal ini 

mengacu pada Aminah & Siregar (2019) yang 

menggunakan indikator warna kulit buah mindi (Melia 

azedarach) untuk mengetahui tingkat kematangan 

fisiologisnya. Warna kulit buah adalah salah satu indikator 

yang sering digunakan untuk mengetahui tingkat 

kematangan buah secara fisiologis. Buah yang dipilih 

adalah buah dengan bentuk yang normal dan tidak cacat.  

 

Gambar 2. Buah dan biji S. nervosum pada tingkat kematangan yang berbeda berdasarkan pada warna buahnya: a. buah pada tingkat 
kematangan 1; b. buah pada tingkat kematangan 2; c. buah pada tingkat kematangan 3; d. buah pada tingkat kematangan 4; e. 
buah matang; f. Biji. 

 

Penyemaian biji  

Sebanyak 30 buah untuk setiap tingkat kematangan 

buah disiapkan. Biji dikeluarkan dari daging buah dengan 

cara menghilangkan daging buahnya. Biji-biji direndam 

dalam larutan fungisida selama kurang lebih lima menit 

dan selanjutnya direndam dengan air biasa selama 12 

jam. 

Biji yang telah direndam selanjutnya siap disemai 

pada media semai pasir yang telah disiapkan dalam bak 

semai. Tebal media semai sekitar 3 cm. Bak semai 

dipisahkan untuk masing-masing kelompok biji 

berdasarkan tingkat kematangan buahnya. Jarak antar biji 

sekitar 1 cm. Bak semai yang telah berisi biji selanjutnya 

diletakan di tempat yang teduh di dalam rumah kaca. 

Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman 

untuk menjaga kelembapan media tanam. Penyiraman 

dilakukan seperlunya dengan tetap memperhatikan 

kondisi kelembapan media.  

 

Pengamatan perkecambahan biji  

Kegiatan yang dilakukan meliputi pencatatan dan 

pendokumentasian setiap tahapan perkecambahan biji. 

Jumlah biji yang berkecambah diamati setiap hari. Data 

tersebut digunakan untuk menghitung jumlah biji yang 

berkecambah serta persentase perkecambahan. 

Persentase perkecambahan biji adalah jumlah biji yang 

telah berkecambah pada hari terakhir pengamatan dibagi 

jumlah total biji yang dikecambahkan dikali 100%.  

Setiap perubahan pada proses perkecambahan biji 

didokumentasikan dengan kamera digital. Perubahan 

tersebut dicatat dan didokumentasikan mulai dari awal 

biji disemai sampai dengan biji berkecambah sempurna 
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dan selanjutnya menjadi bibit. Dari dokumentasi urutan 

tahap perkecambahan tersebut akan diketahui setiap 

tahapan perkecambahan biji serta kisaran waktu yang 

diperlukan dalam prosesnya. 

 

Analisis data 

Untuk mengetahui pengaruh tingkat kematangan 

buah berdasarkan perbedaan warna kulit buahnya 

terhadap perkecambahan biji S. nervosum dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif. Parameter yang diamati 

adalah jumlah biji yang berkecambah dan kecepatan biji 

berkecambah. Data jumlah biji berkecambah yang 

digunakan adalah pada saat pengamatan 5, 10, 15, 20, 25, 

dan 30 HSS (hari setelah semai). Sementara untuk data 

kecepatan jumlah biji yang berkecambah adalah selisih 

jumlah biji yang berkecambah secara berurutan pada saat 

pengamatan 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 HSS. Parameter ini 

juga menunjukkan penambahan jumlah biji yang 

berkecambah pada setiap waktu pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biji S. nervosum mulai berkecambah pada hari ke-3 

setelah disemaikan yang ditandai dengan bertambah 

besarnya atau mengembangnya ukuran biji dan mulai 

terlihat munculnya bakal akar. Nilai persentase 

perkecambahannya berkisar antara 93,33% sampai 100% 

pada akhir pengamatan. Jumlah biji yang berkecambah 

serta persentase perkecambahan biji bertambah sampai 

dengan 16 HSS ditunjukkan pada Gambar 3 dan 4. 

Kecepatan jumlah biji berkecambah tertinggi dicapai pada 

5 HSS, dan selanjutnya akan terus berkurang sampai tidak 

ada lagi biji yang berkecambah pada 30 HSS (Gambar 5).  

 
Gambar 3. Grafik perkecambahan biji S. nervosum pada tingkat 

kematangan buah yang berbeda 

 
Gambar 4.  Grafik persentase perkecambahan biji S. nervosum 

pada tingkat kematangan buah yang berbeda 

 

 
Gambar 5.  Grafik pertambahan jumlah biji S. nervosum yang 

berkecambah sampai dengan hari ke-30 setelah 

semai 

 

Secara garis besar hasil pengamatan tahap 

perkecambahan S. nervosum dapat dikelompokkan ke 

dalam delapan tahap perkecambahan, mulai dari 

penanaman biji pada media semai sampai dengan proses 

transplanting ke dalam polybag (Gambar 6). Tahapan-

tahapan tersebut adalah sebagai berikut: Tahap 1, ukuran 

biji membesar dan bakal akar mulai terlihat (teramati 

pada 3-4 HSS); Tahap 2, biji mulai pecah dan terangkat 

seiring dengan bertambahnya panjang akar dan bakal 

batang (teramati pada 5-7 HSS); Tahap 3, biji terangkat ke 

atas permukaan tanah dan keping lembaga semakin jelas 

terlihat terbelah serta mulai muncul dan berkembangnya 

bakal tunas daun (teramati pada 8-11 HSS); Tahap 4, 

tunas daun semakin bertambah panjang sampai terlihat 

bakal daun (teramati pada 12-14 HSS); Tahap 5, bakal 

daun mulai terlihat berkembang dan membentuk 

pasangan daun pertama (teramati pada 15-17 HSS); Tahap 

6, pasangan daun pertama terbentuk disertai dengan 
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munculnya pasangan daun kedua (teramati pada 18-24 

HSS); Tahap 7, pasangan daun pertama dan kedua 

terbentuk sempurna serta mulai terlihat tunas pasangan 

daun ketiga (teramati pada 25-30 HSS); dan Tahap 8, 

pembentukan pasangan daun ketiga sampai dengan bibit 

hasil semai siap ditransplanting (teramati pada 31-33 

HSS). Secara keseluruhan untuk menghasilkan anakan S. 

nervosum yang dipindahkan ke dalam polybag dan siap 

dipelihara setidaknya membutuhkan waktu sekitar 2 

bulan (antara 56–66 hari).  

 

Gambar 6. Tahapan perkecambahan S. nervosum yang teramati: a-h: tahap 1 sampai dengan tahap 8 perkecambahan 

 

Perkecambahan merupakan proses awal 

pembentukan individu baru dari tumbuhan berbiji, di 

mana embrio yang terdapat di dalam biji mulai mengalami 

perubahan fisiologis menjadi individu baru akibat proses 

biokimia yang kompleks yang terjadi di dalamnya. Proses 

perkecambahan biji diawali dengan masuknya air ke 

dalam biji (proses imbibisi) yang diikuti dengan 

mengembang dan membesarnya ukuran biji. 

Perkecambahan merupakan proses di mana radikula (akar 

embrionik/ calon akar) memanjang ke luar menembus 

kulit biji (Harahap 2012; Bewley et al. 2013). Pada 

perkecambahan biji S. nervosum, prosesnya ditandai 

dengan mulai membesar dan mengembangnya ukuran biji 

yang selanjutnya diikuti dengan pembentukan dan 

memanjangnya calon akar akar, batang dan daun yang 

keluar dari biji.  

Mengacu pada Harahap (2012), secara garis besar 

terdapat empat tahapan proses perkecambahan biji, 

yaitu: tahap imbibisi mulai terjadi saat biji menyerap air 

dari lingkungan sekitarnya akibat adanya perbedaan 

potensial air antara biji dan lingkungan sekitarnya; tahap 

aktivasi hormon dan pembentukan enzim; tahap 

pembentukan dan perkembangan organ tumbuhan; dan 

tahap pertumbuhan kecambah. Mengacu pada hasil 

penelitian ini yang mengamati 8 tahap perkecambahan 

biji S. nervosum, dapat dijelaskan bahwa pada tahap 1 

sebenarnya telah mulai terjadi proses imbibisi dan aktivasi 

hormon dan pembentukan enzim di dalam biji. Bahkan 

kemungkinan proses pembentukan dan perkembangan 

organ tumbuhan pun sudah mulai terjadi. Menurut 

Sutopo (2004), proses perkecambahan biji merupakan 

suatu rangkaian kompleks dari perubahan morfologi, 

fisiologi, dan biokimia pada biji. Diawali dengan proses 

penyerapan air oleh biji (imbibisi) menstimulasi proses 

aktivasi enzim, proses respirasi, penguraian material 

kompleks berupa karbohidrat, lemak, dan protein untuk 

ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh. Proses asimilasi 

selanjutnya akan menghasilkan energi bagi kegiatan 

pembentukan dan pertumbuhan sel-sel baru dalam 

pertumbuhan kecambah. Hal ini dapat diketahui dari 

mulai munculnya bakal akar yang terlihat pada tahap ini.  

Tahap 2 sampai tahap 8 perkecambahan yang 

teramati pada penelitian ini merupakan tahapan proses 

pembentukan dan perkembangan organ tumbuhan serta 

pertumbuhan perkecambahan. Fenomena yang teramati 

dalam tahapan ini sebagian besar berupa pembentukan 

organ tumbuhan seperti tunas daun, pembentukan 

batang, pembentukan helaian daun, pertambahan ukuran 

daun serta pertambahan tinggi semai. 

Spesies ini memiliki ukuran biji kecil dengan tipe 

perkecambahannya termasuk ke dalam tipe 

perkecambahan epigeal. Perkecambahan biji tipe ini 

dicirikan dengan terangkatnya kotiledon biji dari media 

semai ketika biji berkecambah. Kondisi ini terjadi karena 

pada awal pertumbuhan embrio dan pembentukan organ 

tumbuhan, bagian hipokotilnya tumbuh lebih panjang 

daripada epikotil yang menyebabkan kotiledonnya 

terangkat ke atas. Menurut Handayani (2021), tumbuhan 
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dengan ukuran biji yang kecil pada umumnya memiliki 

tipe perkecambahan epigeal. Kondisi ini kemungkinan 

besar berkaitan dengan terbatasnya cadangan makanan 

yang tersedia dalam bijinya yang kecil. Tipe 

perkecambahan epigeal adalah bentuk adaptasi 

tumbuhan untuk dapat segera tumbuh dan membentuk 

organ daun untuk melakukan fotosintesis. Meskipun 

demikian, ukuran biji yang kecil ini tidak berpengaruh 

terhadap persentase perkecambahan biji (Zareian et al. 

2013). 

Jika proporsi waktu rata-rata pengamatan pada 

setiap tahap perkecambahan yang diamati dikelompokan, 

maka terlihat bahwa waktu yang diperlukan untuk setiap 

tahapan relatif sama. Proses bertambahnya ukuran biji 

sampai biji mulai pecah terbelah (tahap 1 dan 2) 

memerlukan waktu 11-13 hari (19%). Tahap 3, tahap di 

mana biji terangkat ke atas permukaan media semai, 

memerlukan waktu 10-12 hari (18%). Tahapan 

pembentukan tunas daun pertama sampai dengan 

pembentukan pasangan daun pertama memerlukan 

waktu 17-20 hari (22%). Tahap pembentukan pasangan 

daun kedua sampai munculnya pasangan tunas daun 

ketiga memerlukan waktu 18-21 hari (32%). Sementara 

tahap lanjutan pembentukan pasangan daun ketiga 

sampai bibit ditransplanting ke polybag memerlukan 

waktu 5-6 hari (9%). Secara keseluruhan terlihat bahwa 

proses pembentukan pasangan daun pertama (mulai dari 

munculnya tunas daun sampai dengan pembentukan 

pasangan daun pertama secara sempurna) memerlukan 

waktu yang paling panjang. Proses ini tergambar pada 

tahap 3 sampai dengan tahap 6 yang memerlukan waktu 

33-39 hari. 

Secara umum diketahui bahwa perbedaan tingkat 

kematangan buah S. nervosum yang ditandai dengan 

perbedaan warna buah tidak menunjukkan perbedaan 

dalam keberhasilan biji-bijinya untuk berkecambah. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Tajeda et al. (2018) bahwa 

biji dapat berkecambah sebelum mencapai kematangan 

berdasarkan perbedaan warna buahnya, atau dapat 

dikatakan beberapa benih tidak memerlukan kematangan 

warna buah untuk dapat berkecambah. Pada penelitian 

ini hanya biji yang berasal dari buah dengan tingkat 

kematangan ke-4 yang tidak berkecambah seluruhnya. 

Persentase perkecambahannya hanya mencapai 93,33% 

(berkecambah 28 biji dari 30 biji yang disemaikan). 

Kondisi ini dapat disebabkan karena biji pada tingkat 

kematangan 4 ini belum masak secara sempurna sehingga 

tidak dapat berkecambah dengan baik. Warna buahnya 

yang masih cokelat muda kemerahan menandakan bahwa 

buahnya belum masak secara sempurna. Biji yang berasal 

dari tingkat kematangan 1, 2, dan 3 berhasil berkecambah 

seluruhnya (persentase perkecambahan biji 100%) 

(Gambar 3 dan 4).  

Biji pada tingkat kematangan 1 sampai 3 adalah biji 

S. nervosum yang telah cukup matang untuk dapat 

berkecambah. Mengacu pada warna buahnya, maka 

untuk memilih biji S. nervosum yang baik untuk 

dikecambahkan adalah biji yang berasal dari buah dengan 

warna cokelat kemerahan hingga cokelat muda keunguan. 

Biji yang berasal dari buah yang telah matang secara 

fisiologis akan mampu berkecambah dan tumbuh secara 

baik dibandingkan dengan biji yang belum matang 

(Setyowati & Fadli 2015). Perubahan warna buah 

umumnya menunjukkan tingkat masak fisiologisnya, 

semakin tua warnanya maka semakin masak/matang 

buah tersebut (Normasiwi 2013; Suharsi et al. 2015; 

Aminah & Siregar 2019).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa biji S. nervosum 

dapat berkecambah pada beberapa tingkat kematangan 

buah, namun jika dilihat pada grafik jumlah biji yang 

berkecambah (Gambar 3) serta persentase 

perkecambahannya (Gambar 4), terlihat bahwa biji yang 

berasal dari tingkat kematangan 2 (biji yang berasal dari 

buah masak dengan warna ungu muda) memiliki grafik 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat 

kematangan lainnya. Biji pada tingkat kematangan 2 

adalah biji yang berasal dari buah yang pra matang atau 

satu tahap sebelum matang sempurna (tingkat 

kematangan 1). Untuk keperluan perbanyakan tanaman 

penggunaan biji S. nervosum pada tingkat kematangan 2 

dapat lebih diutamakan, walaupun sebenarnya biji pada 

tingkat kematangan 1 dan 3 dapat berkecambah dan 

tumbuh dengan baik. Kondisi yang serupa dilaporkan 

Setyowati & Fadli (2015) untuk benih salam (S. 

polyanthum) dan Tsan & Awang (2021) pada pucuk merah 

(S. Myrtifolium).  

Kecepatan jumlah biji yang berkecambah terjadi 

pada periode hari ke-3 sampai dengan hari ke-7 setelah 

biji disemai. Penambahannya terus terjadi sampai dengan 

15 HSS. Kecepatan jumlah biji yang berkecambah terlihat 

mulai melambat pada hari ke15 setelah biji disemaikan. 

Pada saat tersebut biji yang berkecambah telah mencapai 

97,50% (Gambar 3 dan 4). Jika mengacu pada Sudomo & 

Swestiani (2018), maka dapat dikatakan bahwa biji S. 

nervosum memiliki tingkat vigor yang baik. Setidaknya hal 

tersebut terlihat dari kecepatan berkecambahnya biji 

yang tinggi. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa waktu yang 

dibutuhkan untuk perkecambahan biji S. nervosum paling 

cepat jika dibandingkan dengan spesies Syzygium lainnya, 

yaitu mulai teramati pada 3-4 HSS. Menurut Mudiana 

(2007), biji S. cumini mulai berkecambah pada 18 HSS. 

Sementara Sudomo & Swestiani (2018) melaporkan benih 

S. cumini mulai berkecambah pada 11–19 HSS. Astuti at 

al. (2021) mengemukakan bahwa waktu perkecambahan 

S. hirtum  lebih lama dibandingkan dengan S. malaccense 

(6–22 HSS) dan jambu air 4-6 minggu (Pramudita 2012; 
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Whistler & Elevitch 2006). Raju et al. (2014) mencatat 

bahwa biji S. alternifolium mulai berkecambah pada 

minggu kedua setelah biji disemaikan. 

 

KESIMPULAN  

Perbanyakan Syzygium nervosum dapat dilakukan 

secara generatif menggunakan biji dari berbagai tingkat 

kematangan buahnya. Biji S. nervosum yang baik untuk 

dikecambahkan adalah biji yang berasal dari buah dengan 

tingkat kematangan 1–3. Meskipun demikian hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa biji S. nervosum yang 

baik untuk dikecambahkan adalah biji yang berasal dari 

tingkat kematangan 2 (satu tingkat sebelum matang 

sempurna) dengan buah berwarna ungu muda. Untuk 

mendapatkan bibit S. nervosum dari hasil perkecambahan 

bijinya memerlukan waktu sekitar 2 bulan (56-66 hari) 

sampai bibit tersebut dipindahkan ke dalam polybag dan 

siap untuk dipelihara. Terdapat 8 tahapan 

perkecambahan biji S. nervosum yang dapat diamati mulai 

dari penanaman biji pada media semai sampai dengan 

proses transplanting ke dalam polybag. 
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